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Kabupaten Lampung Selatan

Kabupaten Lampung Selatan adalah sebuah kabupaten yang berada
di Provinsi Lampung, Indonesia, dengan ibu kota terletak di
Kecamatan Kalianda. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 2.007,01
km² dan menjadi rumah bagi 1.057.664 jiwa penduduk per data dari
Pemerintah Kabupaten Lampung Selatan.



FAKTOR GEOGRAFIS
Faktor geografis Kabupaten Lampung Selatan meliputi lokasinya yang strategis di selatan
Pulau Sumatera, berbatasan dengan Selat Sunda dan Laut Jawa, serta memiliki wilayah
tropis dengan garis pantai yang panjang dan pulau-pulau di sekitarnya. Keberadaan
Pelabuhan Bakauheni menjadikannya gerbang utama Pulau Sumatera, dengan ekonomi
yang didukung oleh dataran rendah dan wilayah pertanian.

Letak:terletak antara 105° -
105°45' Bujur Timur
dan 5°15' - 6° Lintang
Selatan. Berbatasan
dengan Selat Sunda di
selatan dan Laut Jawa

di timur.

iklim:
Tropis Humid: Merupakan
daerah tropis dengan iklim
lembap yang memiliki dua

musim utama, yaitu kemarau
dan hujan. Suhu dan

Kelembapan: Memiliki suhu
berkisar 21,2°C hingga 34,1°C
dan kelembapan udara rata-

rata 80-88%.

Topografi:
Wilayahnya memiliki bentang alam
yang beragam, meliputi dataran

tinggi dan dataran rendah.
Daerah Pesisir dan Perbukitan:

Terdapat wilayah berbukit-bukit di
bagian barat yang merupakan

bagian dari jalur Bukit Barisan, serta
dataran rendah di bagian tengah

dan pesisir timur.

Sumber daya alam:
Pertanian,

perkebunan,
perikanan Dan

kelautan.



Faktor ekonomi
• Pertanian dan Perkebunan

Kecamatan Kalianda dan Sidomulyo mendominasi produksi kelapa dan kakao.
Lampung Selatan memiliki struktur ekonomi yang cukup beragam, dengan sektor utama meliputi:

• Perikanan dan Kelautan
Wilayah pesisir seperti Kalianda dan Rajabasa menjadi pusat kegiatan nelayan. Selain penangkapan
ikan, budidaya laut seperti tambak udang dan kerang juga berkembang.

• Industri dan Manufaktur
Kawasan Industri Tanjung Bintang menjadi pusat aktivitas industri, termasuk pengolahan hasil
pertanian dan barang konsumsi. Banyak warga bekerja sebagai buruh pabrik atau teknisi.

• Wisata Alam dan Bahari
Pantai-pantai seperti Pantai Minang Rua, Pantai Embe, dan Pantai Tapak Kera menarik wisatawan
lokal dan luar daerah. Kawasan Gunung Rajabasa juga menjadi destinasi pendakian dan ekowisata



FAKTOR PENDIDIKAN
Dari tabel disamping
dapat disimpulkan bahwa
kebanyakan masyarakat
lampung selatan memilih
SMP dan SMA negeri di
banding swasta 1. Biaya Pendidikan yang

Terjangkau. Sekolah negeri
umumnya didanai oleh
pemerintah, sehingga biaya
yang dikeluarkan oleh siswa
jauh lebih ringan
2. Standar Nasional dan
Akreditasi: Sekolah negeri
umumnya mengikuti
kurikulum nasional dan
memiliki akreditasi yang
diakui pemerintah
3. Prioritas Lokasi: Sistem
zonasi memprioritaskan calon
siswa yang berdomisili dekat
dengan sekolah.

• Keputusan untuk memilih
sekolah, baik negeri maupun
swasta, di Lampung Selatan
dipengaruhi oleh berbagai
pertimbangan yaitu:



Faktor Politik dan kebijakan
• Regulasi Pemerintah Daerah

Lampung Selatan mengacu pada dua dokumen utama dalam perencanaan
pembangunannya:
1. RPJMD 2021–2026 (Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah)Fokus
utama:
-Peningkatan kualitas SDM dan pelayanan publik.
2. RPJPD 2025–2045 (Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dengan
Menyelaraskan pembangunan daerah dengan kebijakan provinsi dan nasional.

• Program Pembangunan Daerah.
Pengembangan Kawasan Strategis
1.Kawasan Pariwisata Terintegrasi Bakauheni.
2.Kawasan Kesehatan Internasional di sekitar Bandara Radin Inten II.
3.Jalan Tol Lematang – Pelabuhan Panjang.
4.Destinasi wisata Teluk Lampung dan sekitarnya



1.Media Sosial di Lampung Selatan
media sosial memiliki peran yang sangat besar dalam masyarakat Lampung Selatan, terutama dengan
semakin meluasnya akses internet di daerah ini. Dengan berbagai platform seperti Facebook, Instagram,
dan WhatsApp, warga Lampung Selatan semakin terhubung dengan dunia luar dan antara sesama
warga.

TEKNOLOGI DAN GLOBAL

2.Transportasi di Lampung Selatan
* Perkembangan Jalan dan Jembatan.
* Pelabuhan Bakauheni.
* Transportasi Laut dan Udara.
3. Migrasi di Lampung Selatan
Migrasi ke Kota Besar dan Luar Negeri. Banyak warga Lampung Selatan bekerja di sektor perdagangan,
perhotelan, dan industri di kota besar, atau menjadi enaga kerja migran(TKI) di luar negeri.



Faktor Budaya Lokal
• 1. Tradisi dan Upacara Adat

Beberapa tradisi utama yang menjadi ciri khas budaya lokal di daerah ini antara lain:
• Upacara Adat Sebaupacara adat Seba adalah tradisi masyarakat Lampung yang dilakukan sebagai
bentuk penghormatan terhadap ketua adat. Tradisi ini biasa dilakukan dengan membawa hasil
bumi atau produk lokal sebagai persembahan. Upacara Seba ini diadakan setiap tahun dengan
tujuan mempererat hubungan antara masyarakat dan pemerintah.

• Pesta Rakyat dan Panen Rayattidak hanya berfungsi sebagai ajang syukur tetapi juga untuk
mempererat ikatan sosial antarwarga dan ada sajian khas yang sering muncul dalam acara
tersebut seperti lemang dan seruit
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